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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan antara
kualitas komunikasi dengan komitmen pernikahan pada guru di SMAN 11
Surabaya. Subjek dalam penelitian ini berjumlah 31 responden. Penelitian ini
menggunakan teknik pengumpulan data berupa skala Kualitas komunikasi dan
skala Komitmen pernikahan. Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah kuantitatif dengan teknik analisis korelasi Product Moment.Hasil
penelitian menunjukkan nilai korelasi p = 0.000 < 0.05 dan r = 0.367 artinya
hipotesis diterima. Hal ini berarti terdapat hubungan antara kualitas komunikasi
dengan komitmenpernikahan pada guru di SMAN 11 Surabaya. Berdasarkan
hasil tersebut juga menunjukkan bahwa Kkorelasi bersifat positif sehingga
menunjukkan adanya hubungan yang searah, artinya semakin tinggi Kualitas
komunikasi maka semakin tinggi pula komitmen pernikahan pada pasangan

guru.

Kata Kunci :kualitas komunikasi dan komitmen pernikahan
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ABSTRACT

The purpose of this study was to find out the relationship between the
quality of communication and the commitment of marriage to the teacher in
Surabaya 11 Surabaya. The subjects in this study were 31 respondents. This study
uses data collection techniques in the form of communication quality scale and
marriage commitment scale. The method used in this study is quantitative with
product moment correlation analysis techniques. The results of this study indicate
a correlation value of p = 0. 000 < 0,05 and r = 0,367, which means that the
hypothesis is accepted. This means that there is a relationship between the quality
of communication and the commitment of marriage to the teacher in Surabaya 11.
Based on these results also indicate that the correlation is positive so that it
indicates a unidirectional relationship, communication, the higher the marriage

commitment to the pair of teacher.

Keywords : communication quality and marriage commitment
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap individu pasti berkeinginan untuk mendapatkan seseorang
yang mampu berperan sebagai teman maupun kekasih. Keinginan ini
didapatkan melalui hubungan jangka panjang yang memiliki ikatan antara
individu satu dengan yang lain, salah satunya vyaitu pernikahan.
Pernikahan adalah suatu hubungan yang mengikat antara individu satu
dengan yang lain terkait dengan hubungan seksual, emosional dan juga
kewajiban untuk menjaga satu sama lain.

Dengan adanya pernikahan, semua pasangan suami dan juga istri
mendambakan kebahagiaan dalam hubungan pernikahannya atau rumah
tangganya. Namun dalam sebuah kehidupan pernikahan, setiap pasangan
suami dan juga istri pasti akan mengalami permasalahan dalam kehidupan
rumah tangga pasangan suami istri. Jika dalam permasalahan tersebut
dapat dihadapi dan dapat diselesaikan dengan baik maka sebuah
permasalahan tersebut akan menjadi bumbu dari kehidupan rumah tangga
mereka, sehingga menjadikan kehidupan rumah tangga menjadi lebih
bahagia. Tetapi jika pasangan suami istri tersebut tidak bisa menghadapi
permasalahan yang ada, maka akan menjadi penyebab terjadinya suatu
perselisihan atau suatu permasalahan antara suami dan juga istri yang akan

menimbulkan kesalahpahaman kemudian bisa mengakibatkan perceraian.



Didalam kehidupan pernikahan, banyak tantangan yang harus
dihadapi satu sama lain termasuk di dalamnya kemampuan suami dan juga
istri  dalam menyikapi perubahan-perubahan yang terjadi pada diri
pasangan masing-masing. Kemudian  kebiasaan-kebiasaan  yang
sebelumnya belum diketahui, setelah menikah seharusnya pasangan suami
istri bisa menerima kekurangan dan juga kelebihan masing-masing
pasangan. Konflik yang akan selalu muncul dalam kehidupan pernikahan
dengan berbagai macam penyebab yakni komunikasi terhadap pasangan
yang antara pasangan suami istri memiliki tanggung jawab bersama yakni
sama-sama mensejahterakan keluarga dan juga untuk  memenuhi
kebutuhan keluarga (bekerja).

Pengalaman didalam kehidupan pernikahan menunjukkan bahwa
membangun suatu keluarga itu mudah, namun memelihara dan membina
hingga mencapai taraf kebahagiaan dan kesejahteraan yang selalu
didambakan oleh setiap pasangan suami dan istri sangatlah sukar (Basri,
2002). Pernikahan bagi pria dan wanita merupakan problem psikis dan
sosial yang penting, karena masing-masing harus melakukan penyesuaian
diri dengan pasangannya. Penyesuaian diri seperti iyu biasanya terjadi
dalam waktu yang lamban dan pengaruh berbagai banyak faktor
psikologis. Tetapi yang banyak mengalami kesulitan dalam proses
penyesuaian diri adalah wanita (Ibrahim, 2002).

Kedekatan dan kepercayaan antara individu satu dengan yang lain

mempengaruhi rencana, harapan dan tujuan hidup tiap-tiap individu dan



tidak hanya tergantung dari kemampuan pribadi, tetapi juga pengaruh
hubungan yang sedang dijalani. Fenomena egalitarian marriage adalah
suatu kejadian pada pasangan suami istri yang memiliki tanggung jawab
secara bersamaan dalam kesejahteraan keluarga(Berk, 2012).

Suami dan istri memiliki tugas dan tanggung jawab masing-masing
terhadap pekerjaan, anak dan hubungan mereka. Namun seiring
perkembangan zaman, seorang perempuan tidak hanya sebagai istri yang
memiliki tanggung jawab dirumah saja untuk menjaga dan melakukan
kegiatan selayaknya ibu rumah tangga. Tetapi seorang perempuan
memiliki  kesempatan mengembangkan karir, sehingga laki-laki dan
perempuan sama-sama bekerja dan berkarir sehingga dikatakan sebagai
pasangan dual career.

Kenyataan yang terjadi pada hubungan pernikahan disini seringkali
dijumpai bahwa konflik pernikahan biasa terjadi pada lima tahun pertama
pernikahan, karena pada awal pernikahan, konflik terjadi akibat proses
penyesuaian diri dan juga komunikasi. Sukses tidaknya sebuah pernikahan
sebgaian besar ditentukan oleh baik buruknya komunikasi. Kurangnya
komunikasi antara pasangan suami dan istri akan menimbulkan masalah
dalam pernikahan.

Kunci sukses dari perbaikan masalah dalam hubungan rumah
tangga terletak pada komunikasi. Terdapat banyak jutaan pasangan suami
istri  yang kelihatan dapat bergaul rukun, tetapi hanya dikarenakan

menghindar dari pengungkapan perasaan yang terbuka dan apa adanya.



Akibat dari pengungkapan perasaan yang dihindari, maka pasangan suami
dan juga istri tersebut tidak dapat benar-bnar saling mengenal satu sama
lain, dengan demikian mereka tidak dapat merasakan keindahan dan juga
keakraban serta kasih sayang yang berasal dari komunikasi yang terbuka,
jujur.

Berdasarkan hasil survey yang dirilis pada tanggal 16 maret 2017
di Surabaya, jumlah keluarga bekerja tercatat sebanyak 44,8%, sementara
terdapat 36,2 % responden dimana pasangan suami dan istri bekerja.
Persentase pasangan yang sama-sama bekerja meningkat bersama
meningatnya usia pasangan, dari 36,6% pada usia 20-an tahun, 37,7%
untuk usia 30-an tahun , 44,9% untuk usia 40-an tahun dan 45-an% untuk
50-an tahun.Persentase pasangan yang sama-sama bekerja juga mengalami
kenaikan 7,3% dalam 6 tahun terakhir(KBS World Radio, Maret 2017).

Pasangan dual career adalah pasangan suami istri yang memiliki
tanggung jawab pada keluarganya dan juga pekerjaan, serta
menyeimbangkan karir  dengan kehidupan rumah tangganya,Saraceno
(2007). Pada usia 35 tahun hingga 60 tahun dapat dikatakan sebagai usia
dewasa madya. Pada usia dewasa madya dituntut untuk bertanggung jawab
secara pribadi maupun secara sosial dalam kehidupan berkeluarga untuk
mencapai kepuasan dalam kehidupan bersama-sama dan berkarir
(Santrock,2003).

Pada tahun 2018, angka perceraian khususnya di Surabaya

meningkat 80 persen. Hasil persentase tersebut diketahui dari data



pengajuan perkara perceraian yang masuk di Pengadilan Tinggi Agama
Surabaya. Bedasarkan data yang masuk, perceraian itu disebabkan banyak
hal permasalahan diantaranya adanya orang ketiga (Perselingkuhan),
(Siagaindonesia.com, 30 Juli 2018).

Di Surabaya dalam setahun terdapat 4.938 pasangan suami istri
yang memutuskan untuk bercerai. Angka tersebut berdasarkan data
pengadilan tinggi agama (PTA) Surabaya yang dihimpun selama 2016.
Jika dibandingkan tahun sebelumnya pada 2015 mengalami penuruna
perceraian di Surabaya yang mencapai 4.955 pasangan suami istri.
Diantara 4.938 perceraian, 1.580 kasus merupakan cerai talak (diajukan
suami), sisanya yakni 3.358 kasus merupakan cerai gugat (diajukan istri).
Surabaya menduduki peringkat ke empat kota di Jawa Timur yang
memiliki angka perceraian terbanyak (Jawa Pos, 2017).

Pada tahun 2016 hingga tahun 2018 meningkat gugatan cerai
Perceraian PNS itu paling banyak terjadi di kalangan guru. Banyaknya
gugatan cerai guru tersebut kebanyakan dengan alasan gaji suaminya yang
kecil ujar bu Risma. Perceraian menurut Risma , membawa masalah besar
pada kondisi psikologis anak-anak. Dari kasus kenakalan remaja muncul
di Surabaya, pemicunya  sebagian  besar  karena  “broken

home”.(Tribun.com)



Data Statistik Kasus Cerai
Per Kecamatan Kota Surabaya
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Gambar 1. Data Statistik Perceraian Di Surabaya Tahun 2018

Pada Tabel di atas menggambarkan statistika perceraian di
Surabaya per kecamatan. Dilihat dari gambar statistik di atas bahwa
perceraian tertinggi berada di kecamatan wonokromo, sawahan, dan juga
tambak sari yang mencapai angka 80% sampai dengan 90%, kemudian
perceraian terendah berada di kecamatan krembangan, tandes, lakar santri,
dan juga dukuh kupang sekitar 0,06% sampai dengan 20%. (Tribun.com).

Pada penelitian ini peneliti memfokuskan pada guru di SMAN 11
Surabaya. Menurut survey yang telah di lakukan bahwa guru di SMAN 11
bahwa sebagian besar guru di SMAN 11 Surabaya memenuhi Kriteria
menurut usia subjek dan dari wawancara singkat bahwa memenuhi Kriteria
yang telah di tentukan dalam kriteria sampel.

Komitmen pernikahan merupakan pasangan yang dimana suami

dan istri ingin tetap mempertahankan hubungan pernikahannya dalam



keadaan senang maupun sulit, secara moral tetap bertanggung jawab
dalam keluarganya, tetap bertahan dan memiliki batasan untuk tetap
berada dalam pernikahan (Johnson, 1999). Komitmen pernikahan
dipengaruhi oleh empat hal utama, vyaitu kualitas pribadi, kualitas
pasangan, kualitas komunikasi dan juga faktor lingkungan (Subley, 2010).
Komunikasi sebagai salah satu hal penting ada karena pasangan suami
istri perlu melakukan komunikasi yang baik untuk mengetahui bagaimana
perasaan pasangan, serta menciptakan Kkeinginan maupun tujuan bersama
dalam komitmen.

Komitmen pernikahan adalah pasangan suami istri yang akan
berusaha mempertahankan pernikahanya untuk tetap bersama dan juga
bertanggung jawab sebagai tujuan hidupnya (Thompson&Webb,2004).
Komitmen pada pasangan suami istri menjadi faktor pemicu terkuat dalam
menjaga stabilitas pernikahan (Clements&Swenson,2000), maka sebab itu
komitmen dijadikan sebagai cara untuk mempertahankan pernikahan.
Kemudian komitmen dalam pernikahan sebagai kemungkinan tiap
individu akan menikah dan tetap menikah dengan pasangan tertentu yang
sesuai dengan Kkeinginan pasangan masing-masing (Surra & Hudhes
(dalam Byrd, 2009).

Komitmen pernikahan sebagai kemungkinan pada tiap pasangan
suami istri akan menikah dengan pasangan yang dipilihnya. Johnshon
(dalam Johnson, Caughlin & Huston, 1999) kemudian membagi komitmen

dalam pernikahan menjadi tiga bentuk yaitu (1) Komitmen personal adalah



suatu upaya Yyang dilakukan oleh tiap individu ingin melanjutkan
hubungan karena mereka tertarik kepada pasangannya (2) Komitmen
moral adalah rasa tanggung jawab pada individu secara moral pada
pasangan dalam menjalin hubungan pernikahan (3) Komitmen struktural
adalah  suatu  keinginan pada individu untuk  mempertahankan
pernikahannya.

Pasangan suami istri yang memilih untuk bersama-sama bekerja
menghadapi  konsekuensi positif dan juga negative dalam hubungan
pernikahan. Konsekuensi positif menurut Kiong (dalam Desmayanti,
2009) antara lain adalah adalnya Kkesiapan jika terjadi sesuatu pada
pasangan  hidup(meninggal/bercerai’lPHK,dll),  meningkatkan  pengertian
terhadap suami karena mengetahui kondisi di luar rumah dan sulitnya
perjuagan hidup. Waktu mereka banyak dihabiskan di luar rumah,
sehingga urusan rumah tangga terabaikan terutama anak, terlalu letih
akibat terlalu lama bekerja, dan terjadi pandangan kasih sayang anak

kepada ibu (Junaidi, 2009).

Kesibukan yang dialami oleh pasangan suami dan istri sebagai pekerja
tentunya mengurangi waktu pasangan bersama untuk melakukan kegiatan
di rumah ataupun di luar rumah. Oleh karena itu dibutunkan komunikasi
yang baik antara suami dan istri pasangan dual career, karena cukup
banyak persoalan yang muncul dikarenakan kurang tercapainya Kkualitas
komunikasi yang baik. Kesibukan yang dimiliki oleh pasangan suami dan

istri dalam bekerja membuat komunikasi yang dimiliki kurang sehingga



berakibat kualitas komunikasi yang baik dengan pasangan belum tercapai.
Kerugian jangka panjang ketika komunikasi yang kurang menjadikan
hubungan menjadi hambar dan renggang bahkan dapat mengakibatkan

perselingkuhan (Asmayani, 2013).

Studi pendahuluan peneliti menemukan bahwa suami dan istri yang
kurang bisa memahami kondisi satu sama lain, kurangnya rasa percaya
pada pasangan, berkurangnya rasa kasih sayang dan cinta akibat kesibukan
dan intensitas pertemuan terbatas akan timbul kecurigaan saat pasangan
bekerja. Selain itu ditemukan kurangnya rasa tanggung jawab pada
pasangan, dalam hal ini suami dan istri terkesan kurang memberikan
perhatian pada pasangannya, kurang memberikan perhatian pada
pasangannya, kurang memberikan dorongan dan dukungan baik secara
verbal maupun perilaku.

Penelitian yang dilakukan oleh Knee dkk. (dalam Rahmatika &
Handayani, 2012) menemukan bahwa permasalahan yang dialami
pasangan suami istri selalu berkaitan dengan rendahnya komitmen
hubungan. Sejalan dengan hal tersebut, penelitian yang dilakukan oleh
Prianto (2013) menemukan bahwa sumber utama perceraian adalah tidak
adanya komitmen antar masing masing pasangan suami istri tersebut.

Berbagai penelitian menemukan bahwa resiko menjadi pasangan
dual career adalah waktu yang kurang dan tuntutan pekerjaan yang
menyita waktu untuk keluarga (dalam Adelina, 2014). Rapport (dalam

Alber & Volmer, 2011) mengemukakan, bahwa jalur sebagai dual career
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memberikan tantanan dan permasalahan dalam kehidupan rumah tangga.
Permasalahan tersebut antara lain tuntutan pekerjaan yang berlebihan,
norma sosial, identitas sosial, hubungan sosial dan juga peran rumah
tangga. Penelitian lain juga menyebutkan, bahwa pasangan dual career
berhubungan erat dengan pengorbanan alokasi waktu. Waktu yang kurang
ini mencegah terjadinya konflik pada peran dan upaya untuk mengatur
mobilitas karirnya tanpa menganggu pasangan (Saraceno, 2007).

Hubungan yang tidak harmonis antara pasangan suami dan juga
istri, kecenderungan untuk menyelesaikan masalah tanpa meminta bantuan
terhadap pasangan, kurangnya komunikasi verbal yang akan menyebabkan
komunikasi kurang antara masing-masing pasangan hingga frekuensi
untuk bertemu yang jarang membuat hubungan antara suami dan istri
menjadi tidak berkualitas. Kualitas yang rendah memic seseorang mencari
objek lain untuk memuaskan kebutuhan, sehingga angka penyimpangan
dalam pernikahan meningkat (Wulandari,2014)

Aspek-aspek kulitas komunikasi menurut Lasswell dan Lasswell,
1987 mengemukakan bahwa aspek-aspek kualitas komunikasi meliputi
lima aspek vaitu, keterbukaan, kejujuran, kepercayaan, empati, dan juga
kemampuan mendengarkan. Kualitas komunikasi yang baik menekankan
pada bagaimana komunikasi dilakukan. Komunikasi akan menunjukkan
efektivitasnya apabila komunikator dan komunikan saling terbuka.

Penelitian ini memiliki perbedaan dengan penelitian yang lain,

yang memiliki keunikan terkait kualitas komunikasi pasangan dual career
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yang tinggal bersama, namun kualitas komunikasi antara pasangan dual
career tersebut yang masih kurang. Disebabkan kurangnya waktu yang
digunakan oleh pasangan suami istridual career tersebut ketika bersama
untuk berkomunikasi karena tanggung jawab yang di bebankan kepada
masing-masing pasangan dual career tersebut, sehingga dapat berakibat
pada kualitas komunikasi yang kurang maksimal yang dapat menimbulkan
konflik dan dapat berpengaruh pada pernikahan.

Untuk menjaga komunikasi antar pasangan dual career, diperlukan
komitmen antar pasangan tersebut dalam pernikahan mereka. Sehingga
pentingnya kualitas komunikasi bagi komitmen pernikahan pada pasangan
dual career. Sehingga peneliti tertarik dengan masalah yang sedang terjadi
antara kualitas komunikasi dan komitmen pernikahan pada pasangan dual

career.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka
rumusan masalah yang diajukan. Apakah terdapat hubungan antara
kualitas komunikasi dengan komitmen pernikahan pada guru di SMAN 11

Surabaya?

. Keaslian Penelitian

Beberapa penelitian terdahulu yang mendukung penelitian ini
adalah  penelitian yang membahas Komitmen Pernikahan dengan
Maintenance Behavior Pada Istri pertama yang dipoligami di Kota Cimahi,

memaparkan hasil penelitian data keseluruhan, didapatkan ra sebesar
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0,779, vyaitu artinya terhadap hubungan positif yang signifikan antara
komitmen pernikahan dengan Maintenance behavior pada istri pertama
yang di poligami di Kota Cimahi(Karami & Yusuf, 2017).

Penelitian yang membahas Adult Attachment Style Dengan
Komitmen Pernikahan Pada Dewasa Awal, memaparkan hasil wawancara
dan observasi yang penguji hipotesis dalam penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara adult attachment
style dengan komitmen pernikahan pada dewasa awal (Khumairoh &
Undarwati , 2005).

Penelitian yang membahas tentang Pengaruh perilaku dominan dan
komitmen perkawinan terhadap kebahagiaan perkawinan pada istri bekerja
yang memiliki penghasilan lebih tinggi dari suami, memaparkan hasil
penelitian  bahwa hasil penelitian  menggambarkan bahwa dominasi
memberikan pengaruh terhadap kebahagiaan perkawinan, dengan nilai
kontribusi  sebesar 34,1% dan memiliki hubungan negatif dengan
kebahagiaan perkawinan. komitmen perkawinan terhadap kebahagiaan
perkawinan menunjukkan nilai R?  adalah 0,450. Dari hasil ini dapat
dikatakan bahwa komitmen perkawinan memberikan pengaruh terhadap
kebahagiaan perkawinan, dengan nilai kontribusi sebesar 45%  dengan
nilai yang signifikan, karena memiliki P-value sebesar 0,000 < 0,05
(Anisia & Rachmayaniab, 2016).

Penelitian  berjudul Hubungan antara Bentuk Strategi Coping

dengan Komitmen Perkawinan pada Pasangan Dewasa Madya Dual Karir,
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memaparkan hasil penelitian bahwa terdapat hubungan positif signifikan
antara emotion-focused coping dengan komitmen personal dan komitmen
moral. Sementara itu tidak terdapat hubungan signifikan antara emotion-
focusedcoping dengan komitmen struktural dan tidak terdapat hubungan
signifikan antara problem-focused coping dengan ketiga tipe komitmen
(Mulyanatinah & Shofia ,2012).

Penelitian  internasional  lainnya yang berhubungan  dengan
komitmen pernikahan adalah Hubungan antara Konflik dan Komitmen
Pernikahan pasangan menikah di Ayatollah Amoli Azad University
menemukan hasil penelitian bahwa hasil regresi menunjukkan bahwa 18,6
persen dari varians dari komitmen pernikahan siswa yang menikah di
Ayatollah Amoli  University terkait dengan subskala konflik perkawinan.
Ada juga hubungan terbalik yang berarti antara konflik perkawinan dan
komitmen pernikahan(35,0 =p, 185,0 =r) (Tahmasebi & Ahmadi, 2015).

Penelitian yang membahas Hubungan Sistem Nilai dan Komitmen
Pernikahan bersama pasangan kelelahan di pesawat menemukan hasil
penelitian bahwa variabel sistem nilai  memiliki hubungan signifikan
dengan komitmen pernikahan (r=0,7, p <0,05) dan hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel sistem nilai dan kelelahan perkawinan
memiliki hubungan yang signifikan (r =0,46, p <0,05) (Sarebanda,
Zahrakar, Nazari, 2015).

Penelitian yang membahas tentang Komitmen Pernikahan dan

Persepsi Keadilan dalam rumah tangga, peneliti menemukan hubungan
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yang jelas berdasarkan jenis komitmen pernikahan dan jenis kelamin.
Untuk komitmen pribadi pasangan berhubungan positif dengan rasa
keadilan yang dirasakan oleh istri. Untuk Komitmen struktrural pasangan
efek secara negatif dikaitkan dengan keadilan yang dirasakan suami dari
tugas-tugas dan berpengaruh pada persepsi keadilan bagi suami
dibandingkan istri. Untuk Komitmen moral, efek secara positif dikaitkan
dengan keadilan yang dialami suami, tanpa ditemukan perbedaan jenis
kelamin ( Curran & Chiyung-ya, 2012).

Penelitiakan yang berjudul Komitmen Pernikahan, Persiapan Uang
dan Pernikahan: Apa Perubahan Setelah Pernikahan Menemukan hasil
penelitian menunjukkan bahwa konsepsi komitmen telah dikembangkan
sedikit secara keselurunan oleh T2, dan telah ditingkatkan dalam
kelompok MP. Pada T2, konsep komitmen yang lebih rumit dikaitkan
dengan kecenderungan yang lebih besar untuk memperlakukan uang
sebagai sumber daya kolektif (Burgoyne, Reibsten, Emunds & Routh,
2010).

Penelitian yang berjudul Hubungan Sistem Nilai dan Komitmen
Pernikahan bersama pasangan kelelahan di pesawat menemukan hasil
penelitian  bahwa variabel sistem nilai  memiliki hubungan signifikan
dengan komitmen pernikahan (r=0,7, p <0,05) dan hasil penelitian
menunjukkan bahwa variabel sistem nilai dan kelelahan perkawinan
memiliki hubungan yang signifikan (r =0,46, p <0,05) (Sarebanda,

Zahrakar, Nazari, 2015).
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D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kualitas komunikasi
dengan komitmen pernikahan pada guru di SMAN 11 Surabaya.
E. Manfaat Penelitian
Dengan dilakukannya penelitian ini, penulis berharap agar hasil
penelitian membawa banyak manfaat, baik itu dipandang dari secara
teoritis maupun praktis bagi pengembangan ilmu masyarakat.
1. Secara Teoritis
Memperkaya khasanah teoritis khususnya dalam bidang
psikologi sosial dan dari sisi teoritis , diharapkan agar
dijadikan sumber acuan untuk penelitian selanjutnya mengenai
kualitas komunikasi dan komitmen pernikahan.
2. Secara Praktis
Penelitian  mengenai hubungan kualitas komunikasi dan
komitmen pernikahan pasangan dual career diharapkan dapat
memberikan ~ manfaat  pada  pasangan  suami istri
mempersiapkan diri dalam menghadapi pernikahan model dual
career sehingga tercapai pernikahan yang bahagia dan

harmonis.
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F. Sistematika Pembahasan
Pada skripsi ini terdapat pembahasan yang berbeda di setiap
babnya. Setiap babnya memiliki pembahasan yang mendalam. BAB |
memuat tentang latar belakang, rumusan masalah, keaslian penelitian,

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab Il membahas secara mendalam tentang kajian pustaka.
Pembahasan didalam bab ini diantaranya mengenai teori dari komitmen
pernikahan, aspek-aspek komitmen pernikahan, faktor-faktor dari
komitmen pernikahan, teori dari kualitas komunikasi, aspek-aspek kualitas
komunikasi, cirri-ciri  pasangan dual career, kerangka teoritik, dan

hipotesis penelitian.

Bab Il membahas secara mendalam mengenai metode penelitian.
Pembahasan didalam bab ini diantaranya mengenai jenis rancangan
peneltian, identifikasi variabel, definisi operasional, populasi, sampel, dan

teknik sampling, instrument penelitian dan analisis data yang digunakan.

Bab IV membahas secara mendalam mengenai hasil penelitian.
Pembahasan didalam bab ini diantaranya tentang hasil penelitian, uji

hipotesis, dan pembahasan menegenai hasil uji hipotesis.

Bab V membahas mengenai kesimpulan dari penelitian serta saran

yang terkait dengan hasil penelitian ini untuk kedepannya.



BAB |1
KAJIAN PUSTAKA

A. Komitmen Pernikahan

1. Pengertian Komitmen Pemikahan

Komitmen pernikahan diawali dengan kesepakatan satu sama
lain untuk melanjutkan ikatan yang telah di mulai dan menjalani
hubungan dalam keadaan senang maupun sedih. Kesepakatan
kemudian diawali dari perencanaan jangka panjang bagi diri
sendiri atau individu satu sama lain dan hubungan, adanya
keinginan untuk mengikat pasangan sampai akhir pernikahan dan

dorongan untuk menjaga keutuhan hubungan.

Kemudian komitmen pernikahan merupakan pasangan yang
dimana suami dan istri ingin tetap mempertahankan hubungan
pernikahan dalam keadaan senang maupun sulit, secara moral tetap
bertanggung jawab dalam keluarganya, tetap bertahan dan
memiliki batasan untuk tetap berada dalam pernikahan (Johnson,

1999).

Lalu komitmen dalam pernikahan sebagai kemungkinan
tiap individu akan menikah dan tetap menikah dengan pasangan
tertentu yang sesuai dengan keinginan pasangan masing-masing
(Surra & Hudhes (dalam Byrd, 2009). Komitmen pernikahan

adalah mencurahkan segala perhatian dalam melakukan sesuatu

17
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untuk tetap menjaga suatu hubungan pernikahan agar tetap
langgeng dan utuh , melindungi hubungan dari bahaya serta
memperbaiki bila hubungan berada di keadaan yang Kritis atau

dihadapkan dengan masalah (Sarwono & Meinarno ,2014).

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpukan bahwa
komitmen pernikahan adalah kondisi yang dimana suami dan istri
ingin tetap mempertahankan hubungan pernikahan dalam keadaan
senang maupun sulit, secara moral tetap bertanggung jawab dalam

keluarganya.

Aspek-Aspek Pembentukan Komitmen Pernikahan

Johnson (1999) menjelaskan komitmen pernikahan menjadi
tiga bentuk komitmen yang berbeda. Tiap-tiap komitmen memiliki

aspek-aspek yang berbeda pula, yaitu :

a.) Komitmen personal

Komitmen personal meliputi tiga aspek antara lain:

1) Daya tarik pasangan, yaitu keinginan individu untuk tetap
mempetahankan suatu hubungan  dikarenakan ketertarikan

terhadap pasangannya.

2) Daya tarik hubungan, yaitu kepercayaan yang mendorong

kepuasan individu agar tetap bertahan terhadap suatu
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hubungan yang membuat individu tidak ingin  untuk

meninggalkan hubungan tersebut.

3) ldentitas pasangan, yaitu identitas dapat memberikan nilai
yang penting dalam hubungan sosial sehingga identitas yang
didapat dari pernikahan mempengaruhi individu untuk tetap

tinggal dalam suatu hubungan.

b.) Komitmen moral

Komitmen moral meliputi tiga aspek antara lain:

1) Nilai mengenai moralitas, yaitu mengacu kepada nilai
kesusilaan  dari individu yang dimana menginginkkan
keberlangsungan hubungan pernikahan dari awal hingga

akhir.

2) Adanya kewajiban moral kepada pasangan yang membuat
individu merasa akan terbebani ketika meninggalkan

pasangannya.

3) Adanya nilai konsistensi hubungan yang membuat individu
menjaga hubungannya dari waktu ke waktu dan tidak akan

berhenti di tengah jalan.

c.) Komitmen struktural

Komitmen Struktural dipengaruhi empat aspek antara lain:
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1) Adanya pilihan, vyaitu ketergantungan pada suatu
hubungan merupakan keadaan individu untuk
mempertahankannya  dan  takut  untuk  mengakhiri

hubungannya.

2) Tekanan sosial, yaitu timbulnya tekanan dari luar diri
individu balk teman maupun Kkeluarga untuk tidak

meninggalkan suatu hubungan.

3) Prosedur perpisahan, vyaitu adanya pilihan untuk
menghadapi prosedur rumit yang harus dilalui untuk dapat
melakukan  perpisahan  seperti  adanya  keputusan
pengadilan mengani pembagian harta, pengasuhan anak

dan lain-lain.

4) Terhentinya investasi, Yyaitu individu akan memutuskan
untuk tidak meninggalkan suatu hubungan dikarenakan

takut akan kehilangan investasi yang selama ini telah

berlangsung.

Komitmen  pernikahan  dapat  dikarakteristikan
beberapa aspek yang membentuk komitmen pernikahan

(Defrain & Asay, 2007), antara lain :

a. Kepercayaan
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Kondisi yang dapat melibatkan kepercayaan diri untuk
memiliki harapan positif mengenai motif pasangan dan
menghormati pasangan suami istri dalam kondisi yang

beresiko.

b. Kejujuran

Berkata apa adanya sesuai dengan kondisi dan situasi
yang dihadapi oleh pasangan suami dan juga istri
membuat pasangan mau untuk bersama-sama mengertu

dan menghadapi kenyataan yang ada.

c. Ketergantungan

Perasaan yang tergantung secara emosional, material,
financial dan juga structural terhadap pasangan suami
istri  membuat seseorang bertahan dalam lingkaran

pernikahan

d. Kesetiaan

Kesetiaan dapat didefinisikan sebagai perasaan yang
subjektif untuk  menetap pada suatu  hubungan
pernikahan atau rumah tangga dan tidak memiliki

hubungan seksual dengan orang lain.
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e. Saling berbagi

Interaksi antara pasangan suami istri melibatkan saling
berbagi mengenai pendapat , saran dan kritik, perasaan
dan material secara diadik untuk mendapatkan kepuasan
hubungan  yang  mendorong  seseorang  untuk

berkomitmen dalam pernikahan.

Komitmen pernikahan memiliki beberapa aspek
yakni  komitmen personal, komitmen moral dan juga
komitmen structural yang dimana pada pasangan suami istri
harus memiliki komitmen personal, komitmen moral dan
juga komitmen moral yang tinggi agar tercipta hubungan
yang harmonis, bahagia dan tidak meninggalkan hubungan

pernikahannya.

3. Faktor yang mempengaruhi komitmen pernikahan

Komitmen pernikahan dipengaruhi oleh empat hal
utama, Vaitu kualitas pribadi, kualitas pasangan, kualitas
komunikasi dan faktor lingkungan (Subley, 2010) antara

lain :

a) Kualitas Pribadi

Keadaan dimana pada hubungan pernikahan harus

mempunyai kualitas pribadi yang tinggi, individu yang
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memiliki kualitas pribadi yang tinggi akan dapat dengan

mudah meghadapai setiap permasalahannya.

b) Kualitas Pasangan

Tingkat baik atau buruknya pada pasangan suami
istri dalam hubungan pernikahan yang dipengaruhi oleh
pasangan itu sendiri. Pasangan suami istri yang memiliki
kualitas pasangan yang baik akan menguntungkan pada
pasangan itu sendiri yakni kebahagiaan dan juga

keharmonisan dalam rumah tangganya.

¢) Kualitas Komunikasi

Tingkat baik atau buruknya seseorang dalam
memberikan suatu informasi balk secara wverbal maupun
non verbal dengan pasangannya. Komunikasi dalam
pernikahan bukan hanya sekedar memperjelas pikiran
menyampaikan ide dan juga berhubungan dengan orang
lain. Akan tetapi, dengan komunikasi seseorang dapat

belajar mengenal satu sama lain.

d) Faktor Lingkungan

Dalam pernikahan ruang lingkup juga
mempengaruhi hubungan pernikahan pada pasangan suami

istri Faktor lingkungan dapat dipengaruhi oleh 2 faktor
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yakni faktor internal dari dalam keluarganya sendiri dan

faktor

eksternal dari luar keluarga seperti ruang lingkup

pekerjaan.

Rusbult (1998) mendefinisikan komitmen berdasarkan tiga

faktor yang terpisah antara lain :

1)

2)

3)

Kepuasan Hubungan

Individu merasa puas pada hubungan
pernikahan dan juga pada pasangannya, maka
secara psikisakan menuntun pasangan untuk lebih
intim, tidak saling bertengkar satu sama lain dan
memperluas harapan terhadap kualitas hubungan.
Kualitas altermatif

Ketersediaan daya tarik antar pasangandan
juga hubungannya agar tetap berkomitmen. Salah
satu contohnya yaitu masalah finisial, keadaan
finisal yang tidak mendukung setelah perceraian di
lakukan membuat individu memaksa diri untuk
berkomitmen dalam hubungan.
Investasi dalam hubungan

Pada tingkat investasi yang diberikan pada
pasangan demi hubungan mempengaruhi komitmen
seseorang. Investasi ini dapat di lakukan secara

langsung atau tidak langsung. Contoh investasi
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langsung vyaitu waktu dan juga perhatian pada
pasangan, keterbukaan mengenai perasaan pasangan
, sedangkan contoh investasi tidak langsung yaitu
pertemanan  umum, kenangan bersama  dan

pengalaman yang di lakukan bersama.

Komitmen pernikahan faktor-faktor yang mempengaruhi
baik atau tidaknya dalam suatu hubungan. Dalam pernikahan jika
hubungan mereka baik maka mereka akan memiliki kepuasan
dalam hubungan pernikahannya, ketersediaan daya tarik individu
dan juga daya tarik pada hubungan itu sendiri akan mempengaruhi

keharmonisan pasangan suami istri

B. Kualitas Komunikasi

1. Pengertian Kualitas Komunikasi

Komunikasi adalah proses berbagi makna melalui perilaku verbal
dan nonverbal. Segala sesuatu dapat disebut komunikasi jika melibatkan
dua orang atau lebih. Dalam berkomunikasi harus melibatkan dua orang
atau lebih yaitu orang yang member pesan dan oran yang menerima
pesan. Komunikasi adalah bentuk interaksi manusia yang saling
mempengaruhi satu sama lain, sengaja atau tidak sengaja dan tidak
terbatas pada bentuk komunikasi verbal, tetapi juga dalam hal ekspresi

fisik ataupun secara psikologis (Deddy Mulyana, 2008).
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Penyampaian pesan oleh satu orang dan penerimaan pesan oleh
orang lain atau sekelompok orang dengan berbagai dampaknya dan
bertujuan  untuk memberikan umpan balk komunikator kepada

komunikan (Devito, 1989).

Kualitas  komunikasi merupakan tingkat kemampuan pada
pasangan suami istri untuk menjalin hubungan secara interpersonal,
melakukan interaksidan juga dapat memahami suatu informasi yang telah
disampaikan pada pasangan. (Montgomerry,Lasswell & Lasswell dalam

Ayu Retno 1987).

Komunikasi yang baik pada hubungan suatu pernikahan akan
menghasilkan keharmonisan pernikahan pada pasangan suami istri, yang
tidak hanya sekedar mendengarkan melainkan juga memahami setiap
ucapan pada pasangan. Dengan komunikasi yang bailk maka pasangan
akan sama-sama saling terbuka dalam setiap permasalahan yang sedang

dihadapi pada individu satu sama lain.

Kualitas komunikasi bukan hanya sekedar mendengarkan tapi juga
komunikasi pasangan juga harus dapat memahami agar tidak ada kesalah
pahaman. Pemahaman dapat di lakukan melalui media fisik sebagai
penyampaian pesan dan juga media psikologis seperti sentuhan, ingatan,
postur tubuh dan juga perasaan ( Montgomerry dalam Lasswell&

Lasswell, 1987). Kualitas komunikasi memiliki beberapa aspek
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diantaranya yaitu keterbukaan, jujur, percaya, empati dan kemampuan

mendengarkan dengan baik (Lasswell&Lasswell, 1987).

Berdasarkan definisi yang dijelaskan di atas, dapat disimpulkan
bahwa kualitas komunikasi adalah tingkat kemampuan pada pasangan
suami istri yang menjalin hubungan interpersonal dalam keluarga dapat
menyampaikan pesan dengan baik, memberikan respon ataupun
tanggapan kepada pasangannya dan mereka bisa saling sama-sama

terbuka agar menghasilkan hubungan yang menyenangkan.

. Aspek Kualitas Komunikasi

Lasswell dan Lasswell (1987) menyatakan bahwa aspek-aspek

kualitas komunikasi meliputi :

a) Keterbukaan
Keterbukaan adalah kemampuan untuk mengungkapkan
individu terhadap setiap sisi kehidupannya, mengatakan
tentang dirinya sendiri , berbicara secara spontan tanpa harus
menutupimasalah yang ada serta memberikan umpan balik
kepada pasangan.
b) Kejujuran
Kejujuran merupakan sifat jujur, Kketulusan hati dan
kelurusan hati. Jadi, bersikap jujur adalah mengungkapkan diri
sesuai dengan apa yang telah terjadi atau mengakui sesuatu yang

sebenarnya.
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c) Kepercayaan

Seseorang dapat percaya bahwa apa yang ia sampaikan
akan di dengarkan oleh pasangannya dan apa di sampaikan oleh
pasangan merupakan kebenaran tanpa ada yang ditutupi.
Kepercayaan dapat ditunjukkan melalui penerimaan respon yang
diungkapkan oleh pasangan, memberikan masukan dengan
mengungkapkan pikiran individu dan juga  perasaan pada
pasangan. Dengan begitu, masalah dalam kehidupan pernikahan

dapat diselesaikan.

c) Empati

Aspek ini berarti seseorang berusaha ikut serta secara
emosional dan intelektual dalam pengalaman orang lain.
Berempati aadalah membayangkan diri sendiri pada suatu
kejadian yang menimpa orang lain. Dengan berempati,
seseorang akan berusaha melihat seperti orang lain merasakan
dan juga melihat seperti orang lain merasakannya. Empati yang
dimaksudkan  di  sini  adalah  kemampuan  seseorang
memposisikan dirinya ~ dalam  berkomunikasi  dengan
pasangannya. Artinya, individu dapat memahami pasangannya
dengan cara melihat dari sudut pandang pasangan terkait

dengan persoalan yang sedang diperbincangkan.
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d) Kemampuan Mendengarkan

Proses yang membutuhkan konsentrasi dan juga bertujuan
agar dapat pemahaman terhadap stimulus untuk memberikan
feedback (umpan balik). Dimana individu harus memiliki
kemampuan mendengarkan pasangan secara aktif maka seseorang
agar dapat memahami maksud yang di sampaikan serta

memberikan feedback (umpan balik) yang di butuhkan.

C. Pasangan Dual Career

1. Pengertian Pasangan Dual Career

Fenomena dari dual career adalah terjadinya suatu perbedaan dari
rumah tangga tradisional ke rumah tangga modern. Dalam rumah
tangga tradisional terdapat pembagian tugas yang jelas, yaitu suami
(bapak) bertugas mencari nafkah dengan bekerja sedangkan istri (ibu)
berperan dalam mengelola urusan keluarga. Sedangkan dalam rumah
tangga modern, baik suami (bapak) dan istri (ibu) keduanya sama-sama
bekerja merupakan kecenderungan yang tidak dapat dihindari akibat

dari keberhasilan proses pendidikan dan kesetaraan gender.

2. Ciri-ciri Pasangan Dual Career
Saraceno(2007), berpendapat mengenai ciri-ciri pasangan dual

career, yaitu :

a. Pasangan dual career hanya pada pasangan yang keduanya

memiliki tanggung jawab dalam pekerjaan.
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b. Pasangan dual career tidak harus memiliki latar belakang
Pendidikan yang tinggi, pada pasangan dual carrer disebutan
bahwa pasangan dual career, apabila kedua pasangan tersebut
sama-sama memiliki pekerjaan tetapi tidak

mempermasalahkan latar belakang Pendidikan .

c. Pasangan dual career yang memiliki anak dan juga memiliki
tanggung jawab yang lebin besar dalam rumah tangga serta

pekerjaan masing- masing.

D. Hubungan antara Kualitas Komunikasi dengan Komitmen

Pernikahan pada Pasangan Dual Career

Suami dan istri yang bekerja berpotensi terhadap keluarga,
kesejahteraan pribadi dan juga pekerjaan. Berkurangnya waktu untuk
keluarga  berpotensi  menimbulkan  kerenggangan  dalam  kualitas
komunikasi pada pasangan dual career. Berbagai penelitian menemukan
bahwa resiko menjadi pasangan dual career adalah waktu bertemu yang

jarang dan tuntutan pekerjaan yang menyita ( dalam Adelina,2014).

Komitmen pernikahan merupakan salah satu aspek yang penting
untuk mencapai keberhasilan pernikahan (Robinson &Blanton dalam
Sibley, 2010). Komunikasi adalah sebagai salah satu faktor yang mutlak
ada karena pasangan suami istri perlu melakukan komunikasi untuk

mengetahui bagaimana perasaan pasangan. Kesanggupan atau kondisi
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pasangan, serta menciptakan keinginan maupun tujuan bersama-sama

dalam berkomitmen.

Studi penelitian  terdahulu terdapat bahwa suami dan istri yang
kurang memahami kondisi satu sama lain, kurangnya rasa percaya pada
pasangan, berkurangnya rasa kasih sayang dan cinta akibat kesibukan dan
intensitas pertemuan yang terbatas, timbul kecurigaan saat pasangan sibuk
bekerja. Selain itu ditemukan Kkurangnya rasa tanggung jawab pada
pasangan, dalam hal ini suami dan istri yang bekerja terkesan kurang
memberikan dorongan dan dukungan baik secara verbal maupun perilaku.
Masalah tersebut termasuk salah satu indikator komitmen pernikahan

menurut Johnson(1999) dalam aspek komitmen personal dan juga moral.

Ditemukan juga suami istri sebagai pasangan dual career jarang
memiliki waktu bersama, jarang bertemu karena kesibukan pekerjaan.
Kesibukan suami dan istri berdampak jarang dilakukan pembicaraan
mengenai masalah yang muncul sehingga menjadi bertumpuk dan tidak
terselsaikan dan masalah tersebut menjadi pemicu terjadinya hubungan
yang kurang harmonis dan bakhan pertengkaran. Sedikitnya waktu yang
dimiliki untuk melakukan keputusan yang akan diambil. Masalah tersebut
termasuk indikator kualitas komunikasi menurut DeVito (1995) dan

Sadarjoen (2005) yaitu empati, keterbukaan dan sikap mendukung.

Kemudian kesibukan yang dialami oleh pasangan suami istri dual

career tentunya mengurangi waktu pasangan untuk melakukan kegiatan
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bersama. Oleh karena itu dibutunkan komunikasi yang baik antara suami
dan istri pasangan dual career, karena cukup banyak persoalan yang
muncul dikarenakan kurang tercapainya kualitas komunikasi yang baik.
Menurut studi penelitian terdahulu , kesibukan yang di miliki oleh
pasangan suami istri dalam bekerja membuat komunikasi yang di miliki
kurang sehingga berakibat kualitas komunikasi yang baik dengan

pasangan belum tercapai.

Kualitas komunikasi yang baik akan menekankan pada bagaimana
komunikasi di lakukan. Komunikasi akan menunjukan efektivitasnya
apabila komunikator dan komuikan saling terbuka. Mengenai kualitas
komunikasi pada pasangan dual career yang tinggal bersama dan hampir
setiap hari bertemu namun memiliki masalah dengan kualitas komunikasi
akibat dari kesibukkan pekerjaan masing-masing dan berujung dengan
kualitas komunikasi yang tidak maksimal dapat memunculkan konflik
yang berpengaruh dalam kehidupan pernikahan pasangan terutama dalam

hal mendasar yaitu komitmen pernikahan.

. Kerangka Teoritik

Komitmen Pernikahan adalah pasangan yang dimana suami dan istri
ingin tetap mempertahankan hubungan pernikahan dalam keadaan senang
maupun sulit, secara moral tetap bertanggung jawab dalam keluarganya,
tetap bertahan dan memiliki batasan untuk tetap berada dalam hubungan

pernikahan(Johnshon, 1999) . Kualitas pasangan sangat berperan penting
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bagi komitmen pernikahan karena komitmen pernikahan di buat dan
diciptakan melalui komunikasi dengan pasangan (Thompson, 2004)
Kekuatan dari komitmen tersebut dapat berupa cinta dan kasih sayang,
maupun perasaan takut akan kesepian bila mereka mengakhiri hubungan
tersebut. Mempertahankan pernikahan merupakan tanggung jawab dari
semua pihak terutama pasangan suami istri. Salah satu faktor yang
mempengaruhi  komitmen  pernikahan  adalah  kualitas  komunikasi.
Komitmen pernikahan memiliki 3 aspek vyaitu komitmen personal,

komitmen structural dan komitmen moral (Johnshon, 19999) .

Untuk memperjelas penelitian  dan sekaligus  untuk mempermudah
dalam pemahaman, maka di jelaskan suatu kerangka pemikiran sebagai
landasan dan juga pemahaman yang menjelaskan hubungan antara kualitas
komunikasi dengankomitmen pernikahan pada pasangan Dual Career.

Adapun kerangka teoritis dapat di gambarkan sebagai berikut :

/Kom'rtmen Pernikahan \

a.Komitmen Personal

Kualitas Komunikasi

b.Komitmen Moral

c.Komitmen Struktural

o /

Gambar 2. Landasan Teoritis
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Kerangka pemikiran diatas merupakan kerangka komitmen
pernikahan yang dipengaruhi oleh kualitas komunikasi. Dimana kualitas
komunikasi antara pasangan dual career memengaruhi tingkat komitmen
pernikahan. Kualitas komunikasi adalah sebagai salah satu faktor yang
menentukan kualitas hubungan antara pasangan dual career sehingga
berkurangnya kualitas komunikasi berpotensi dengan perubahan komitmen
pasangan secara personal, moral atau stuktural Kualitas komunikasi
adalah tingkat kemampuan pada pasangan suami istri dalam menjalani
hubungan interpersonal dalam keluarga, memberikan respond an juga
tanggaan dan dapat memahami perkataan pasangan serta memelihara

pengertian melalui komunikasi yang dilakukan.

. Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan antara
kualitas komunikasi dengan komitmen pernikahan pada guru di SMAN 11

Surabaya.



BAB Il1
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Penelitian ini  menggunakan jenis metode  penelitian kuantitatif.
Penelitian dengan pendekatan kuantitatif merupakan sebuah penelitian
yang banyak dituntut untuk menggunakan numerik atau angka-angka
mulai dari pengumpulan data, penafsiran data serta sampai pada
penampilan hasil.

Desain yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan
desain statistik korelasional karena dalam penelitian ini ada 2 variabel
yang akan diteliti diantaranya komitmen pernikahan  sebagai variabel
terikat dan kualitas komunikasi sebagai variabel bebasnya. Untuk itu
tujuan dari penelitian korelasional ini  adalah untuk mengetahui apakah
terdapat hubungan antara variabel yang satu dengan variabel lainnya
berdasarkan koefisien korelasi.

Setelah data kuantitatif  terkumpul, selanjutnya peneliti  akan
mengolah data tersebut dengan menggunakan rumus-rumus statistik baik

secara manual atau dengan menggunakan program SPPS Muhid (2012).

35
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B. ldentifikasi Variabel

Identifikasi ~ variabel merupakan langkah untuk  menetapkan
variabel-variabel utama dalam penelitian dan menentukan fungsinya

masing-masing (Azwar, 2010). Variabel dalam penelitian ini adalah :

a.  Variabel Y (dependent variable)
Variabel terikat adalah suatu variabel penelitian yang diukur untuk
mengetahui besarnya efek atau pengaruh dari variabel lain (Azwar,
2010).Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah komitmen
pernikahan.
2. Variabel X (independent variable)
Variabel bebas adalah  suatu variabel yang variasinya
mempengaruhi dari variabel lain (Azwar, 2010).Dalam penelitian

ini variabel bebasnya adalah kualitas komunikasi.

C. Definisi Operasional

Menurut Azwar (2011) definisi operasional adalah suatu definisi
mengenai suatu variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik-
karakteristik variabel tersebut yang dapat diamati. Definisi operasional
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Komitmen Pernikahan

Komitmen pernikahan adalah pasangan yang dimana suami dan

istri ingin tetap mempertahankan hubungan pernikahan dalam keadaan
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senang maupun sulit, tetap bertahan dan memiliki batasan untuk tetap
berada dalam pernikahan. Komitmen pernikahan dalam penelitian ini
adalah skor yang diperoleh dari hasil pengukuran komitmen
pernikahan yang dialami oleh pasangan suami istri, yang didalamnya
mencakup aspek-aspek tertentu yang dikemukakan oleh Jonhson,
1999 vyaitu komitmen personal, komitmen moral dan komitmen
structural.
2. Kualitas Komunikasi

Kualitas  komunikasi merupakan tingkat kemampuan pada
pasangan suami istri yang menjalin hubungan interpersonal dalam
keluarga dapat menyampaikan pesan dengan baik, memberikan respon
atau tanggapan kepada pasangan dan mereka bisa saling sama-sama
terbuka agar menghasilkan hubungan yang menyenangkan.

Skala yang digunakan pada kualitas komunikasi diambil dari
empat aspek yang mencakup Kketerbukaan, kejujuran, kepercayaan,
empati dan kemampuan mendengarkan yang dikemukakan oleh

Montgomerry dalam Lasswell & Lasswell, 1987.

D. Populasi Penelitian

Populasi  adalah  keselurunan  subjek  penelitian  (Arikunto,
2010).Adapun populasi didefinisikan sebagai kelompok subjek yang
hendak dikenai generalisasi dari hasil penelitian (Azwar, 2011). Populasi
disini menunjuk pada sejumlah individu yang paling sedikit mempunyali

satu sifat atau ciri yang sama. Populasi dalam penelitian ini adalah guru di
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SMAN 11 Surabaya yang berjumlah 57 guru, tetapi peneliti hanya
mengambil sampel sebanyak 31 guru yang sesuai dengan Kriteria.

Sampel adalah sebagian dari populasi yang akan diteliti
(Arikunto,2012). Pada pengambilan sampel dalam penelitian ini harus
dapat menghasilkan sampel yangtepat. Apabila subjek dalam penelitian ini
kurang dari 100 makalebih baik di ambil semua, tetapi jika subjeknya
besar atau lebih dari 100 maka dapat diambil antara 10% atau 20-25%
(Arikunto, 2006).

Dengan demikian karena sampel kurang dari 100 orang yaitu 57
guru maka dalam penelitian ini peneliti menggunakkan 31 guru untuk
dijadikan sebagai sampel yang sesuai dengan kriteria. Dalam penelitian ini
peneliti mengambil sampel populasi guru di SMAN 11 Surabaya pada
pasangan bekerja dewasa madya

Teknk sampel vyang digunakan dalam penelitian ini  yaitu
nonprobility sampling dengan Teknik purposive sampling. Menurut
(Sugiyono,2016) purposive sampling adalah suatu pengambilan suatu data
yang teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan yang
sesuai dengan kriteria yang ada. Alasan menggunakan Teknik purposive
sampling adalah karena tidak semua sampel memiliki kriteria yang sesuali
dengan suatu fenomena atau kejadian yang diteliti Oleh karena itu,
peneliti  memilih Teknik purposive sampling yang mempertimbangkan
atau kriteria tertentu yang harus di penuhi oleh sampel-sampel yang

digunakan dalam penelitian ini.
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Dalam penelitian ini yang menjadi sampel yaitu guru di SMAN 11
Surabaya yang memenuhi kriteria tertentu. Alasan peneliti  menggambil
sampel guru yaitu guru adalah salah satu banyaknya profesi yang memiliki
angka perceraian terbanyak. Kemudian peneliti mengambil sampel guru di
SMAN 11 Surabaya yakni selain lebih mudah untuk pengambilan data,
guru di SMAN 11 Surabaya memenuhi kriteria yang ada.

Pemilihan kriteria sesuai dengan ciri-ciri pasangan dual career. Adapun
kriteria yang dijadikan sebagai sampel berikut:

1. Pasangan suami istri berusia35-60 tahun.(Santrock, 2003)

2.Pasangan suami istri yang sudah menikah lebin dari 5 tahun dan
memiliki anak. ( Latifa, 2017)

3. Pasangan suami istri yang memiliki pekerjaan tetap (seperti guru).

(Latifa, 2017)

E. Teknik Pengumpulan Data

1. Jenis Alat
Metode pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan
untuk memperoleh data yang akan diteliti. Agar diperoleh data yang
tepat maka peneliti harus bisa memilih metode yang sesuai dengan
penelitian ini.
Metode yang hendak digunakan untuk mengumpulkan data yaitu
menggunakan skala psikologi. Dengan skala pengukuran tersebut

maka nilai variabel yang diukur dengan instrumen tertentu dapat
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dinyatakan dalam bentuk angka sehingga akan lebih akurat, efisien
dan komunikatif (Sugiyono, 2010).

Penelitian ini menggunakan skala likert yang sudah dimodifikasi
dan Dbersisikan pernyataan-pernyataan yang terdiri dari dua macam
yaitu pernyataan favorable merupakan pernyataan yang mendukung
atau memihak dan pernyataan unfavorable merupakan pernyataan

yang tidak mendukung atau memihak pada objek tersebut.

Instrumen penelitian ini  menggunakan skala Likert yang akan
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang
terhadap fenomena sosial yang ada (Sugiyono, 2010). Skala yang akan
digunakan adalah skala komitmen pernikahan dan kualitas

komunikasi.

Skoring
Alternatif jawaban setiap item instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini ada lima yang mempunyai gradasi dari sangat positif

sampai sangat negatif yaitu:

a. Sangat Setuju/Sangat Sesuali (SS)
b. Setuju/Sesuai (S)
c. Netral (N)
d. Tidak Setuju/Tidak Sesuai (TS)

e. Sangat Tidak Setuju/Sangat Tidak Sesuai  (STS)
Untuk keperluan analisis data kuantitatif, jawaban dapat diberikan

skor yaitu:
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Tabel 1. Kriteria skor jawaban skala komitmen pernikahan

Simbol Alternatif Jawaban Positif Negatif
(Favorable) (Unfavorable)
SS Sangat Setuju 5 1
S Setuju 4 2
N Netral 3 3
TS Tidak Setuju 2 4
STS Sangat Tidak Setuju 1 5

Tabel 2. Kriteria skor jawaban skala kualitas komunikasi

Simbol Alternatif Jawaban Positif Negatif
(Favorable) (Unfavorable)
SS Sangat Sesuali 5 1
S Sesuai 4 2
N Netral 3 3
TS Tidak Sesuai 2 4
STS Sangat Tidak Sesuai 1 5

Skor keselurunan yang diperoleh dari skala tersebut menunjukkan
tingkat kualitas komunikasi dengan komitmen pernikahansemakin besar
skor yang diperoleh maka semakin besar tingkat kualitas komunikasi

terhadapkomitmen pernikahan, demikian sebaliknya.
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F. Instrumen Penelitian

a. Komitmen Pemikahan
1. Definisi Operasional

Komitmen pernikahan adalah pasangan yang dimana suami dan
istri ingin tetap mempertahankan hubungan pernikahan dalam
keadaansenang maupun sulit, , tetap bertahan dan memiliki batasan
untuk tetap berada dalam pernikahan Komitmen pernikahan dalam
penelitian ini adalah skor yang diperoleh dari hasil pengukuran
komitmen pernikahan yang dialami oleh pasangan suami istri, yang
didalamnya mencakup aspek-aspek tertentu yang dikemukakan oleh
Jonhson, 1999 . Komitmen pernikahan memiliki tiga aspek yaitu

komitmen personal, komitmen moral dan komitmen structural.

2. Alat Ukur

Untuk skala komitmen pernikahan ini disusun dari beberapa aspek

yang menjadi indicator untuk melakukan pengukuran berdasarkan teori

johnson, 1999 sebagai berikut :

Tabel 3. Blue Print Komitmen Pernikahan

( Sebelum uji validitas dan reliabilitas)

No Aspek-aspek Sebaran Aitem Jumlah

F UF

1.  Komitmen Pribadi :
a. Ketertarikan yang Kkuat 13,32, 37 2,16, 23 6
dengan pasangan
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b. Ketertarikan dengan 1,20, 31 3,14 5
hubungan itu sendiri
c. ldentitas sebagai pasangan 8, 15, 33, 42 4
2. Komitmen Moral :
a. Nilai-nilai mengenai 4, 17,22, 34 35 5
moralitas
b. Perasaan bertanggung 5, 18, 30, 4
jawab  secara  pribadi 38
terhadap orang lain
c. Adanya nilai konsistensi 19, 36 6, 40 4
dalam hubungan
3. Komitmen Struktural
a. Tidak adanya alternative 21,41 7,28, 44 5
yang lebih baik
b. Tekanan Sosial 24,25 9,29, 39 5
c. Prosedur Perpisahan 10, 43, 47 26 4
d. Terhentinya investasi 11, 45 12, 27, 5
46
Jumlah Aitem 25 22 47

3. Validitas Data

Validitas adalah sejaun mana ketepatan dan kebeneran suatu alat
ukur dalam melakukan fungsi ukurannya (Azwar, 2010). Instrumen
pengukur bisa dikatakan valid jika alat tersebut menjalankan fungsi
ukurnya atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud

dilakukannya pengukuran tersebut.

Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur
apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2010). Untuk menguji validitas

tiap item dalam skala akan digunakan teknik pearson dengan
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menggunakan rumus korelasi Product Moment Pearson dengan bantuan

SPSS. Skala komitmen pernikahan memiliki 47 item.

Berdasarkan dari hasil uji validitas yang telah dilakukan pada skala

komitmen pernikahan, tiap item dibandingkan dengan r table (N-2) yang

diketahui N = 31, jadi 31-2 = 29, dan hasil r table sebesar 0,367 . Item

dapat dikatakan diterima jika nilai item <0,367 sehingga item 1, 2, 4, 6, 7,

9,12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 24, 26, 28, 31, 32, 33, 34,35, 36, 38,

41, 42, 44 dan 47 tidak diterima. Item dengan nilai > 0,367 dikatakan

diterima adalah item 3, 5, 8, 11, 21, 22, 23, 25, 27, 29, 30, 37, 39, 40, 43,

45 dan 46 . Dari penjelasan diatas terdapat 17 item komitmen pernikahan

yang diterima.

Tabel 4. Blue Print Komitmen Pernikahan

(Sesudah uji validitas dan reliabilitas)

No Aspek-aspek Sebaran Aitem Jumlah
F UF

1.  Komitmen Pribadi :
a. Ketertarikan yang 37 23 2
kuat dengan pasangan
b.Ketertarikan dengan - 3 1
hubungan itu sendiri
c. Identitas sebagai 8 - 1
pasangan

2. Komitmen Moral :
a.Nilai-nilai  mengenai 22 - 1
moralitas
b.Perasaan 5,30 2
bertanggung jawab
secara pribadi

terhadap orang lain
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C. Adanya nilai - 40 1
konsistensi dalam
hubungan

3. Komitmen Struktural
a. Tidak  adanya 21 - 1
alternative yang lebih
baik
b. Tekanan Sosial 25 29,39 3
c.Prosedur Perpisahan 43 - 1
d.Terhentinya 11, 45 27,46 4
investasi

Jumlah Aitem 8 9 17

b. Kualitas Komunikasi

1. Definisi Operasional

Kualitas komunikasi merupakan tingkat kemampuan pada pasangan

suami istri yang menjalin hubungan interpersonal dalam keluarga dapat

menyampaikan pesan dengan baik, memberikan respon atau tanggapan

kepada pasangan dan mereka bisa saling sama-sama

menghasilkan hubungan yang menyenangkan.

terbuka agar

Skala yang digunakan pada kualitas komunikasi diambil dari empat

aspek yang mencakup keterbukaan, kejujuran, kepercayaan, empati dan

kemampuan mendengarkan yang dikemukakan oleh Montgomerry dalam

Lasswell & Lasswell, 1987.

2. Alat Ukur
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Untuk skala kualitas komunikasi disusun oleh beberapa aspek yang
dikemukakan oleh Montgomerry dalam Lasswell & Lasswell, 1987 adalah

sebagai berikut :

Tabel 5. Blue Print kualitas komunikasi

(Sebelum uji validitas dan reliabilitas)

No. Aspek Nomor Aitem Jumlah
Favorable (F) Unfavorable
(UF)
1. Keterbukaan 1,3,17, 22, 26 12,31 7
2. Kejujuran 2,4,11 18 4
K7 Empati 5, 10, 20, 29 6, 7 6
4, Kepercayaan 13,14, 24 9,25, 30 6
5. Kemampuan 8, 16, 19, 21, 15 8
Mendengarkan 23, 27, 28
Jumlah 22 9 31

3. Validitas Data

Validitas adalah sejaun mana ketepatan dan kebeneran suatu alat
ukur dalam melakukan fungsi ukurannya (Azwar, 2010). Instrumen
pengukur bisa dikatakan valid jika alat tersebut menjalankan fungsi
ukurnya atau memberikan hasil ukur yang sesuai dengan maksud

dilakukannya pengukuran tersebut.

Valid berarti instrument tersebut dapat digunakan untuk mengukur

apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 2010). Untuk menguji validitas
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tiap item dalam skala akan digunakan teknik pearson dengan
menggunakan rumus korelasi Product Moment Pearson dengan bantuan

SPSS. Skala kualitas komunikasi memiliki 31 item.

Berdasarkan dari hasil uji validitas yang telah dilakukan pada skala
kualitas komunikasi, tiap item dibandingkan dengan r table (N-2) yang
diketahui N = 31, jadi 31-2 = 29, dan hasil r table sebesar 0,367 . Item
dapat dikatakan diterima jika nilai item <0,367 sehingga item 3, 4, 5, 9,
11, 12, 13, 14, 15, 18, 19, 20, 23, 26, 28 dan 30 tidak diterima. Item
dengan nilai > 0,367 dikatakan diterima adalah 1, 2, 6, 7, 8, 10, 16, 17, 21,
22, 24, 25, 27, 29 dan 31. Dari penjelasan diatas terdapat 15 item kualitas

komunikasi yang diterima.

Tabel 6. Blue Print kualitas komunikasi

(Sesudah uji validias dan reliabilitas)

No. Aspek Nomor Aitem Jumlah
Favorable (F) Unfavorable
(UF)
1. Keterbukaan 1,17,22 31 4
2. Kejujuran 2 -
3. Empati 10, 29 6,7 4
4. Kepercayaan 24 25 2
5. Kemampuan 8, 16, 21, 27 - 4
Mendengarkan

Jumlah 11 4 15
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G. Reliabilitas Data

Syarat kedua dari suatu instrumen yang baik adalah harus reliabel.
Reliabilitas adalah sejauh mana hasil suatu pengukuran dapat dipercaya.
Suatu instrumen dikatakan reliabel jika intrumen tersebut apabila dalam
beberapa kali pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok subyek yang
sama diperoleh hasil yang relatif sama, selama aspek yang diukur dalam

diri subyek memang belum berubah.

Uji reliabilitas alat ukur dalam penelitian ini  menggunakan
pendekatan internal  consistency  (Cronbach's alpha coefficient)
pendekatan ini bertujuan untuk melakukan satu kali pengenalan terkait alat
ukur yang akan digunakan pada suatu kelompok untuk melihat seberapa

konsisten alat ukur tersebut dapat digunakan (Azwar, 2010).

Tabel 7. Reliabilitas Komitmen Pernikahan

Cronbach’s N of
Alpha Items
.887 17

Pada skala komitmen pernikahan, ada 17 aitem yang sudah reliabel

Tabel 8. Reliabilitas Kualitas Komunikasi

Cronbach’s N of
Alpha Items

.836 15
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Pada skala kualitas komunikasi ada 15 aitem yang sudah reliabel .

H. Analisis Data

Setelah data diperoleh, peneliti akan mencari korelasi (hubungan
antar variabel) dengan menggunakan metode analisis korelasi product
moment dari karl pearson. Penggunaan pearson ini bertujuan untuk
menghitung korelasi dikarenakan data yang diperoleh berbentuk interval
dan ratio, sehingga memenuhi syarat asumsi pearson, untuk dilakukannya
perhitungan  korelasi pearson sehingga dengan ini peneliti akan
melakukan perhitungan dengan menggunakan program SPSS (Muhid,
2012).

Ada beberapa hal yang harus dipenuhi apabila menggunakan
teknik korelasi Pearson atau Product Moment Correlation:

1. Uji Asumsi
a. Uji Normalitas
Uji  normalitas  dilakukan  dengan  tujuan  untuk
mengetahui apakah data yang diambil berasal dari populasi yang
berdistribusi normal atau tidak (Noor, 2011). Pada Uji penelitian
ini menggunakan teknik yang digunakan adalah Kolmogorov-

Smirnov Test yang dapat dilihat pada program SPSS. Data akan

dinyatakan memiliki distribusi normal apabila data tersebut

memiliki taraf signifikansi (p) lebih besar dari 0,05 (p>0,05).

Namun sebaliknya, jika taraf signifikansi (p) lebih kecil dari
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0,05 (p<0,05) maka, sebaran data tersebut tidak berdistribusi
normal tidak normal (Santoso, 2010).
b. Uji Linearitas
Uji linearitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh variabel satu dengan variabel lainnya
(Noor, 2011). Kaidah vyang digunakan untuk mengetahui
linieritas  hubungan  antara variabel bebas dan variabel
tergantung adalah jika signifikansi > 0,05 maka hubungannya
linier, jika signifikansi < 0,05 maka hubungan tidak linier.
Uji Hipotesis
Pada penelitian ini uji hipotesis yang akan digunakan peneliti
untuk melihat korelasi (hubungan) antara kualitas komunikasi dengan
komitmen pernikahan adalah dengan menggunakan metode analisis
Product Moment Pearson, dengan syarat apabila uji asumsi telah
terpenuhi dan data yang digunakan juga berdistribusi normal.
Kesimpulan yang didapat dari hasil uji normalitas diatas adalah
apabila hasil uji normalitas data menujukkan bahwa data berdistribusi
normal, maka akan dilanjutkan dengan melakukan perhitungan
statistika product moment, namun jika data tidak menunjukkan adanya
distribusi normal, maka dapat dilakukan dengan menggunakan uji non

parametric (Spearman-Rank).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

1. Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian

a.

Persiapan Awal Penelitian

Adapun proses-proses Yyang sudah dilalui sebelum tahap penelitian

adalah sebagai berikut :

1) Merumuskan fenomena yang terkait dengan kualitas komunikasi
pada pasangan dual career serta kaitannya komitmen pernikahan.

2) Melakukan kajian studi literature untuk menelaah teori-teori dalam
penelitian yang akan dilakukan sekaligus mempelajari penelitian
terdahulu yang memiliki keterkaitan dengan penelitian ini

3) Konsultasi pada Dosen pembimbing Skripsi (DPS) untuk
mendiskusikan judul yang akan diajukan sebagai Concept Note
kepada Ketua Prodi Psikologi

4) Menyusun Concept Note

5) Pengumpulan Concept Note kepada Kaprodi Psikologi

6) Setelah mendapat persetujuan, peneliti mendatangi lokasi yang
akan dijadikan target penelitian, yaitu SMAN 11 Surabaya
sekaligus melakukan wawancara kepada guru yang akan menjadi
sampel penelitian dan tanya jawab mengenai kelengkapan perijinan

untuk penelitian di lokasi tersebut dengan wakasek humas.
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7)

8)

9)

10)
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Peneliti memperdalam kajian literature guna memperkaya kajian
pustaka yang ada dalam bab II

Peneliti mulai menentukan jenis penelitian, skala yang akan
digunakan, blueprint, serta analisis data yang akan dipakai

Proposal telah disetujui oleh dosen pembimbing dan siap untuk
diajukan dalam sidang proposal

Proposal lolos tahap sidang dan diperbolehkan untuk mulai terjun

lapangan

2. Pelaksanaan Penelitian

1)

2)

3)

4)

5)

Menyusun dan mencetak angket yang akan disebarkan kepada
subjek penelitian

Menyusun proposal izin penelitian

Mengurus administrasi  (surat ijin  penelitian) kepada bagian
akademik Fakultas Psikologi dan Kesehatan

Mengurus ijin penelitian kepada Bangkesbangpol Provinsi Jawa
Timur dengan membawa surat ijin penelitian dari fakultas,
fotocopy KTP, dan proposal izin penelitikan. Langkah ini
dilaksanakan pada 2 April 2019 dan langsung mendapat surat ijin
penelitian dari Bangkesbangpol Jatim.

Mengurus surat ijin penelitian kepada Dinas Pendidikan Jatik
cabang Surabaya dalam dengan membawa surat ijin penelitian dari
fakultas dan Bangkesbangpol Jatim, fotocopy KTP dan proposal

jin penelitian. Langkah ini dilaksanakan pada tanggal 2 April 2019
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dan baru mendapat surat ijin penelitian dari Cabang Dinas
Pendidikan Surabaya pada tanggal 7 April 2019.

6) Mengajukan ijin penelitian pada wakasek humas SMAN 11
Surabaya dengan membawa surat ijin penelitian dari Fakukultas,
Bakesbangpol Jatim, dan Dinas Pendidikan Surabaya. Langkah ini
dilaksanakan pada tanggal 15 April 2019.

7) Menyebar angket yang digunakan dalam penilitan kepada subjek,
yaitu guru di SMAN 11 Surabaya yang telah memenuhi criteria.

8) Melakukan analisis data dan menyusun laporan.

B. Deskripsi Hasil Penelitian

1. Deskripsi Subjek

Subjek dalam penelitian ini adalah 31 guru yang telah memenuhi kriteria di
SMAN 11 Surabaya. Kemudian, akan dijelaskan bagaimana gambaran
subjek berdasarkan jenis kelamin, usia, lama pernikahan, jumlah anak,

pekerjaan dan penghasilan.

1.Pengelompokan Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin

Tujuan peneliti mengelompokkan data dengan berdasarkan jenis
kelamin adalah untuk mengetahui berapakah responden yang
banyak dalam penelitian ini berdasarkan jenis kelamin. Hal ini dapat

dikategorikan sebagai berikut:
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Tabel 9. Gambaran Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%)
1. Laki-laki 15 48%
2. Perempuan 16 52%

Total 31 100%

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui jumlah dan presentase
subjek penelitian, dari 31 subjek, dapat dilihat subjek laki-laki pada
penelitian ini berjumlah 15 orang dengan presentase sebesar 48%
dan subjek perempuan berjumlah 16 orang dengan presentase

sebesar 52%.

2.Pengelompokan Subjek Berdasarkan Usia

Pada usia subjek yang telah dilakukan dalam penelitian ini
peneliti membagi dua bagian pada umur subjek yakni usia 41 — 45
tahun dan 46 — 51 tahun . Hal ini dapat dikategorikan sebagai

berikut:

Tabel 10. Gambaran Subjek Berdasarkan Usia

No. Usia Jumlah Presentase
(%)
1. 41 — 45 tahun 11 35 %
2. 46 — 51 tahun 20 65 %

Total 31 100 %
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Berdasarkan table dapat diketahui dari 31 subjek yang berusia
41 — 45 tahun sebanyak 11 orang dengan presentase 35 % dan untuk

usia 46 — 51 tahun sebanyak 20 orang dengan presentase 65 %.

3. Pengelompokan Subjek Berdasarkan Lama Pernikahan

Pada penelitian ini peneliti mengelompokkan pada lama usia
pernikahan menjadi dua kelompok pada lama pernikahan ke 18 — 20
tahun dan lama pernikahan ke 21 — 25 tahun. Hal ini dapat

dikategorikan sebagai berikut:

Tabel 11. Gambaran Subjek Berdasarkan Lama Pernikahan

No. Lama Pernikahan Jumlah Presentase
(%)
il 18 — 20 tahun 17 55 %
2. 21 — 25 tahun 14 45 %
Total 81 100 %

Berdasarkan table dapat diketahui dari 31 subjek dengan lama
usia pernikahan 18 — 20 tahun sebanyak 17 orang dengan presentase
55 % dan untuk lama usia pernikahan ke 21 — 25 tahun sebanyak 14

orang dengan presentase 45 %.

4. Pengelompokan Subjek Berdasarkan Jumlah Anak
Pada penelitian ini subjek membagi 4 kelompok berdasarkan

jumlah anak yakni menjadi 4 kelompok yang terdiri dari jumlah 1
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anak, 2 anak, 3 anak dan 4. Hal ini dapat dikategorikan sebagai

berikut:

Tabel 12. Gambaran Subjek Berdasarkan Jumlah Anak

No. Jumlah Anak Jumlah Presentase
(%)
1. 1 anak 7 23 %
2. 2 anak 12 39 %
S 3 anak 10 32%
4. 4 anak 2 6%
Total 31 100%

Berdasarkan tabel dapat diketahui dari 31 subjek dengan
memiliki 1 anak sebanyak 7 orang dengan presentase 23 %
kemudian jumlah 2 anak pada subjek sebanyak 12 orang dengan
prsentase 39 % , jumlah 3 anak pada subjek sebanyak 10 orang
dengan presentase 32 % dan jumlah 4 anak pada subjek sebanyak 2

orang dengan presentase 6 %.

5. Pengelompokan Subjek Berdasarkan Lama Pekerjaan
Pada penelitian ini peneliti hanya mengambil satu pekerjaan

yakni PNS . Hal ini dapat dikategorikan sebagai berikut:
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Tabel 13. Gambaran Subjek Berdasarkan Pekerjaan

No. Pekerjaan Jumlah Presentase
(%)
1. PNS 31 100 %
Total 31 100 %

Berdasarkan tabel dapat diketahui dari 31 subjek pada pekerjaan
subjek yakni PNS sebanyak 31 orang dengan presentase 100 %
karena dalam penelitian ini peneliti hanya mengambil subjek pada

seorang guru ( PNS).

6. Pengelompokan Subjek Berdasarkan Penghasilan
Pada penelitian ini peneliti hanya mengambil satu pilihan untuk
penghasilan subjek yakni apakah > 1.000. 000 atau < 1.000.000..

Hal ini dapat dikategorikan sebagai berikut:

Tabel 14. Gambaran Subjek Berdasarkan Penghasilan

No. Penghasilan Jumlah Presentase
(%)
1. >1.000.000 31 100 %
Total 31 100 %

Berdasarkan tabel dapat diketahui dari 31 subjek penghasilan

>1.000.000 sebanyak 31 orang dengan presentase 100 %.
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C. Deskripsi Data dan Reliabilitas Data

1. Deskripsi Data Statistik

Peneliti melakukan pendeskripsian melalui analisis  deskriptif
dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana deskripsi dari suatu data
yang telah didapat. Berdasarkan analisis descriptive statistic dengan
menggunakan program SPSS dapat diketahui skor maksimum,
minimum, rata-rata, standard deviasi, dan varian dari jawaban subjek

terhadap skala ukur dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 15. Deskripsi Statistik

Variabel Std.
N Range Min Max  Mean Deviation Variance

Komitmen

31 34.00 51.00 85.00 75.4194 9.06927 82.252
Pernikahan
Kualitas

31 27.00 47.00 74.00 67.0000 6.92820 48.000
Komunikasi
Valid N
(listwise) 31

Berdasarkan Tabel 15 menjelaskan bahwa jumlah subjek
yang diteliti dari skala komitmen pernikahan dan skala kualitas
komunikasi adalah 31 guru. Untuk komitmen pernikahan memiliki
range sebesar 34 , nilai rata-rata (mean) yaitu 75.4194, nilai standar

deviasinya vyaitu 9.06927. Nilai tertinggi dalam skala komitmen
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pernikahan adalah 85 dan nilai terendahnya adalah 51. Sedangkan
untuk skala kualitas komunikasi memiliki range sebesar 27, nilai
rata-rata (mean) sebesar 67.0000, dan nilai standar deviasinya
adalah 6.92820. nilai tertinggi pada skala kualitas komunikasi

sebesar 74 dan nilai terendahnya adalah 47.

Selanjutnya deskripsi data berdasarkan data demografinya

adalah sebagai berikut:

a. Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 16. Deskripsi data subjek berdasarkan jenis kelamin

Variabel Jenis N Rata- Std.Dev
Kelamin rata
Komitmen Laki-laki 15 2.00472 28.26120
Pernikahan
Perempuan 16 2.03252  11.07249
Kualitas Laki-laki 15 1.41732 4.31719
Komunikasi

Perempuan 16  1.42002 5.35413

Dari tabel 16 dapat diketahui pada variabel Komitmen
Pernikahan nilai rata-rata tertinggi ada pada responden
perempuan dengan nilai rata-rata 2.03252 , sedangkan nilai
rata-rata terendahnya pada responden laki-laki dengan rata-
rata 2.00472. Pada variabel Kualitas Komunikasi nilai rata-
rata tertinggi ada pada responden perempuan dengan nilai
rata-rata 1.42002 dan nilai terendahnya pada responden laki-

laki dengan nilai rata-rata 1.41732
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Berdasarkan Usia

Tabel 17 . Deskripsi data subjek berdasarkan usia

Variabel Usia N Rata-rata  Std.Dev
Komitmen 40 - 45 11 77.9091 8.74591
Pernikahan tahun

46 -51 tahun 20 74.0500 9.16788

Kualitas 40 - 45 11 68.4545 6.57820
Komunikasi tahun

46 -51 tahun 20 66.7500 6.38151

Berdasarkan tabel 17 diatas dapat diketahui untuk variabel
Komitmen Pernikahan bahwa nilai rata-rata tertinggi sebesar
77.9091 pada usia 40 — 45 tahun dan nilai rata rata terendah
adalah pada 74.0500 usia 46 — 51 tahun. Sedangkan Pada
variabel Kualitas Komunikasi nilai rata-rata tertinggi sebesar
68.4545 pada usia 40 — 45 tahun dan nilai rata-rata terendah

adalah 66.7500 pada usia 46 — 51 tahun.

Berdasarkan Lama Pernikahan

Tabel 18. Deskripsi data subjek berdasarkan lama pernikahan

Variabel Lama N Rata- Std.Dev
Pernikahan rata

Komitmen 18- 20 tahun 17 73.7059 10.33661

Pernikahan
21 - 25 tahun 14  77.5000 7.05746

Kualitas 18 - 20 tahun 17  66.0588 7.55373

Komunikasi
21 - 25 tahun 14  68.8571 450397
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui untuk variabel
Komitmen Pernikahan bahwa nilai rata-rata tertinggi sebesar
77.5000 pada lama pernikahan ke 21 — 25 tahun dan nilai rata
rata terendah adalah 73.7059 pada lama pernikahan ke 18 — 20
tahun Sedangkan pada variabel Kualitas Komunikasi nilai rata-
rata tertinggi sebesar 68.8571 pada lama pernikahan ke tahun
21 - 25 tahun dan nilai rata-rata terendah adalah 66.0588 pada

lama pernikahan ke 18 - 20 tahun.

d. Berdasarkan Jumlah Anak

Tabel 19. Deskripsi data subjek berdasarkan jumlah anak

Variabel Jumlah N Rata-rata  Std.Dev
Anak

Komitmen 1 anak 7 77.4286 6.87646
Pernikahan

2 anak 12 71.9167 10.59553

3 anak 10 78.2000 8.40370

4 anak 2 75.5000 7.77817

Kualitas 1 anak 7 66.7143 4.68025
Komunikasi

2 anak 12 66.5000 7.92579

3 anak 10 68.1000 6.17252

4 anak 2 71.0000 .4.24264

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui untuk variabel
komitmen pernikahan bahwa nilai rata-rata tertinggi sebesar
78.2000 pada jumlah 3 anak, dan nilai rata-rata terendah adalah

71.9167 pada jumlah 2 anak. Sedangkan pada variabel kualitas
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komunikasi nilai rata-rata tertinggi pada jumlah 4 anak sebesar
71.0000 dan nilai rata-rata terendah pada jumlah 2 anak sebesar

. 66.5000.

e. Berdasarkan Pekerjaan

Tabel 20. Deskripsi data subjek berdasarkan pekerjaan

Variabel Pekerjaan N Rata- Std.Dev
rata
Komitmen PNS 31 75.4194 9.06927
Permikahan
Kualitas PNS 31 67.3548 6.39556
Komunikasi

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui untuk variabel
komitmen pernikahan bahwa nilai rata-rata pada pekerjaan PNS
sebesar 75.4194. Sedangkan Pada variabel Kualitas Komunikasi

nilai rata-rata sebesar 67.3548 pada pekerjaan PNS.

f. Berdasarkan Pekerjaan

Tabel 21. Deskripsi data subjek berdasarkan pekerjaan

Variabel Penghasilan N Rata- Std.Dev

rata
Komitmen > 1.000.000 31 75.4194 9.06927
Pernikahan
Kualitas > 1.000.000 31 67.3548 6.39556
Komunikasi

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui untuk variabel

Komitmen Pernikahan bahwa nilai rata-rata penghasilan pekerja
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sebesar 75.4194. Sedangkan Pada variabel Kualitas Komunikasi

nilai rata-rata penghasilan sebesar 67.3548.

D. Pengujian Hipotesis

Penelitian ini merupakan penelitian korelasional. Tujuannya adalah
untuk menganalisis hasil penelitian dengan mengetahui hubungan antara
kualitas komunikasi dengan komitmen pernikahan, dengan ini peneliti
menggunakan angka-angka Yyang dideskripsikan dengan metode statistik.
Hal ini dapat dilakukan dengan bantuan statistik deskriptif dari data yang
sudah dianalisis yang umunya mencakup jumlah subjek (N), mean skor
skala (M), deviasi standar (o), serta statistik lain yang dirasa perlu (Azwar,
2008).

Teknik analisis data yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam
penelitian kali ini adalah mengunakan product moment of pearson dengan
bantuan SPSS 16.00 for windows. Sebelum menguji hipotesis, harus

dilakukan uji asumsi terlebih dahulu yaitu uji normalitas dan uji linieritas,

E. Uji Asumsi

a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah
data yang diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau
tidak (Noor, 2011). Pada Uji penelitian ini menggunakan teknik yang
digunakan adalah Kolmogorov- Smirnov Test yang dapat dilihat pada

program SPSS. Data akan dinyatakan memiliki distribusi normal apabila
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data tersebut memiliki taraf signifikansi (p) lebih besar dari
0,05(p>0,05). Namun sebaliknya, jika taraf signifikansi (p) lebih kecil
dari 0,05 (p<0,05) maka, sebaran data tersebut tidak berdistribusi normal

tidak normal (Santoso, 2010).

Tabel 22. Hasil Uji Normalitas

Komitmen Pernikahan Kualitas
(KP) Komunikasi
(KK)

N 31 31
Kolmogorov- .986 .1.025
smimov Z
Asymp.sig (2- .285 244
tailed)

Berdasarkan hasil uji normalitas dari tabel di atas diperoleh nilai
signifikansi untuk skala komitmen pernikahan sebesar 0.285 > 0,05
yang artinya skala tersebut berdistribusi normal. Sedangkan nilai
signifikansi untuk skala kualitas komunikasisebesar 0.244 > 0,05 yang
artinya skala tersebut berdistribusi normal.  Karena nilai signifikansi
dari dua skala lebin besar dari 0.05 yang artinya dua skala tersebut
berdistribusi normal, maka analisa korelasi menggunakan metode
korelasi product moment .

b. Uji Linearitas
Uji linearitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa

besar pengaruh variabel satu dengan variabel lainnya (Noor, 2011).
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Kaidah yang digunakan untuk mengetahui linieritas hubungan antara
variabel bebas dan variabel tergantung adalah jika signifikansi > 0,05
maka hubungannya linier, jika signifikansi < 0,05 maka hubungan tidak

linier.

Tabel 23. Hasil Uji Linearitas

Sum of Mean

Squares df Square F  Sig.

Komitmen Between (Combined) 2097.83 14 149 845 6.485

Pernikahan * Groups 2
Kualitas
Komunikasi Linearity 1127.13 1 1127.13 48.77
6 6 8
Deviation
from 970.696 13 74.669 3.231
Linearity
Within Groups 369.717 16 23.107
Total 2467.5;r 30

.000

.000

014

Hasil analisis uji linearitas antara variabel komitmen pernikahan
dan kualitas komunikasi menunjukkan taraf signifikasi pada kolom
Deviation from linearity sebesar 0,14 > 0,05 yang artinya bahwa
hubungan antara komitmen pernikahan dan kualitas komunikasi

mempunyai hubungan yang linier.
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F. Uji Hipotesis

Berdasarkan hasil uji normalitas maupun linearitas, diperoleh hasil bahwa
data dalam penelitian ini berdistribusi normal dan berhubungan linear
sehingga dapat digunakan pengolahan data prametrik. Teknik analisis data
yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian kali ini adalah
mengunakan product moment of pearson dengan bantuan SPSS 16.00 for
windows. Berikut adalah hasil uji statistik korelasi product moment untuk

kedua variabel:

Tabel 24. Hasil uji korelasi Product Moment

Komitmen Kualitas
Pernikahan  Komunikasi

Komitmen Pearson

Pernikahan Correlation . 676™
Sig. (2-tailed) .000
N 31 31
Eg?rlﬁlsikasi E?%arrrzcl)ar{ion 676™ !
Sig. (2-tailed) .000
N 31 31

**. Correlation is significant at the 0.01 level
(2tailed).

Dari hasil analisis data yang dapat dilinat pada tabel diatas
mengenai  hasil uji korelasi product moment menunjukkan bahwa
penelitian yang sudah dilakukan pada 31 SMAN 11 Surabaya memperoleh

harga koefisien Kkorelasi sebesar 0,676 mempunyai tanda positif di
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depannya. Koefisien korelasi mempunyai tanda positif (+) maka korelasi
menunjukkan adanya hubungan yang searah. Namun, apabila koefisien
korelasi mempunyai tanda negatif (-) maka korelasi menunjukkan adanya

arah hubungan yang berlawanan

Pada penelitian kali ini terdapat harga koefisien korelasi dengan
tanda positif yang menunjukkan adanya hubungan yang searah. Semakin

baik kualias komunikasi maka semakin tinggi komitmen pernikahan.

G. Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk menguji apakah ada hubungan antara
kualitas komunikasi dengan komitmen pernikahanpada guru di SMAN 11
Surabaya. Berdasarkan hasil uji korelasi Product Moment antara variabel
kualitas komunikasi dengan komitmen pernikahan pada guru di SMAN 11
Surabaya taraf signifikansi sebesar 0,000 dimana jika kaidah kurang dari
0,05 ( < 0,05) maka hipotesis diterima. Hasil dari signifikansi saat proses uji
korelasi Product Moment sebesar 0,000 dengan nilai koefisien 0,485 yang
menunjukkan nilai signifikansi kurang dari 0,05 ( < 0,05). Artinya terdapat
hubungan positif yang signifikan antara kualitas komunikasi dengan
komitmen pernikahan pada guru di SMAN 11 Surabaya. Jadi dapat
disimpulkan jika kualitas komunikasi positif maka tingkat komitmen
pernikahan semakin tinggi dan sebaliknya, jika kualitas komunikasi negatif

maka tingkat komitmen pernikahan rendah.



68

Hasil koefisien korelasi sebesar 0,000 menunjukkan adanya
hubungan  positif yang signifikan antara kualitas komunikasi dengan
komitmen pernikahan pada guru di SMAN 11 Surabaya. Jika semakin tinggi
kualitas komunikasi maka semakin tinggi juga tingkat komitmen pernikahan
pada guru di SMAN 11 Surabaya. Berdasarkan hasil tersebut diperoleh
penjelasan bahwa komitmen pernikahan sebagian besar dipengaruhi oleh
kualitas komunikasi yang baik atau tinggi.

Penelitian  ini  membuktikan bahwa salah satu faktor yang
mempengaruhi  komitmen pernikahan adalah kualitas komunikasi. Kualitas
komunikasi merupakan hal yang sangat mempengaruhi pada komitmen
pernikahan. Faktor yang mempengaruhi komitmen pernikahan bukan hanya
dipengaruhi oleh kualitas komunikasi, melainkan  Kkualitas pribadi, kualitas
pasangan, dan juga faktor lingkungan (Subley, 2010)

Menurut Wieselquist (Wulandari, 2014) komitmen pernikahan sudah
dikenal lama sebagai faktor yang signifikan dalam perkembangan dan
stabilitas yang berkelanjutan dalam sebuah pernikahan dalam riset ini
menyatakan bahwa komitmen dalam hubungan dekat merupakan preditor
penting dari sejumlah variabel yang menggambarkan aspek positif dalam
hubungan personal.

konsep diri, kepribadian, budaya, kelas sosial, pengaruh kelompok dan
juga keluarga.

Diatas telah dijelaskan  faktor-faktor ~yang  mempengaruhi

komitmen pernikahan, salah satunya adalah kualitas komunikasi. Jika
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kualitas komunikasi positif, maka guru akan mempertahankan hubungan
pernikahan pada pasangannya meskipun ke dua pasangan sama-sama
bekerja. Namun sebaliknya, jika kualitas komunikasi negatif , maka pada
pasangan tersebut tidak akan mempertahankan hubungan pernikahannya
atau mempertahakan komitmen pernikahannya.

Komitmen pernikahan yang positif berkaitan erat dengan kualitas
komunikasi pada pasangan dual career. Kustantanyo (2011)
menyimpulkan bahwa apabila  komunikasi antara suami dan istri
berkualitas, maka pasangan akan lebih tahan menghadapi masalah yang
muncul dalam pernikahan. Komunikasi yang efektif dapat meningkatkan
komitmen pernikahan pasangan long distance marriage (LDM).
Komunikasi dapat meningkatkan komitmen pernikahan juga didukung
oleh (Sibley, 2010 ) bahwa komunikasi termasuk salah satu dari faktor
yang dapat mempengaruhi kondisi atau keadaan komitmen pernikahan
pada pasangan tersebut. Komunikasi memiliki peran yang cukup penting
dalam membentuk komitmen pernikahan, karena komunikasi dapat
mengetahui  permasalahan, kecocokan diantara pasangan suami istri
tersebut (Sibley, 2010).

Selain itu, Kkualitas komunikasi dapat mendukung komitmen
pernikahan pada pasangan suami istri yang mengomunikasikan berbagai
hal sepeti pengasuhan anak, berbagi perasaan, waktu yang menyenangkan
dihabiskan untuk keluarga dan pada saat-saat menghadapi masalah.

Komunikasi yang baik akan memungkinkan adanya pengertian terhadap
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pasangannya dan ketulusan terhadap segala aspek kehidupan itu sendiri
(Sadarjoen, 2005). Kualitas komunikasi yang baik akan menekankan pada
bagaimana komunikasi dilakukan pada pasangan suami istri. Komunikasi
akan menunjukkan efektivitasnya apabila komunikator dan komunikan
saling terbuka. Keterbukaan dapat memberikan informasi mengenai masa
lalunya yang berguna untuk memahami persoalan di masa Kini ataupun
masa yang akan datang (Abriyoso, 2012).

Pasangan suami istri yang mengetahui pentingnya komitmen
pernikahan bagi kelangsungan hubungan pernikahannya dan juga mampu
untuk menciptakan komitmen pernikahan yang efektif bagi pernikahannya
termasuk di dalamnya menciptakan komunikasi yang baik dan berkualitas
pula maka pada pasangan tersebut akan merasakan hubungan pernikahan
yang lebih bahagia dan pernikahan yang dimiliki lebih stabil (Sibley,
2010).

Dalam penelitian dengan jumlah subjek sebanyak 31 guru. Subjek
pada penelitian ini berjenis kelamin laki-laki dan perempuan. Peneliti
mengambil subjek ini dari kriteria yang sudah di tentukan.

Dilihat dari kategori subjek penelitian dapat dilihat bahwa hasil
penelitian menemukan 52% atau 16 orang dari 31 subjek memiliki tingkat
komitmen pernikahan dalam kategori tinggi. Sedangkan 48% atau 15
orang memiliki komitmen pernikahan rendah. Didukung dari penelitian
(Ghina  Fitria, 2016) menunjukkan bahwa laki-laki perlu untuk

berkomitmen daripada perempuan.
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Dari uraian diatas dan didukung dengan hasil penelitian terdahulu
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif antara kualitas
komunikasi dengan komitmen pernikahan pada guru di SMAN 11
Surabaya. Artinya jika kualitas komunikasi baik , maka akan diimbangi
dengan tingkat komitmen pernikahan pada pasangan tersebut. Begitu juga
sebaliknya, apabila kualitas komunikasi rendah atau kurang, maka tingkat

komitmen pernikahan juga rendah.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara kualitas komunikasi
dengan komitmen pernikahan pada guru di SMAN 11 Surabaya. Nilai
koefisien korelasi menunjukkan hasil yang positif. Dengan demikian,
hipotesis yang diajukan diterima yaitu terdapat hubungan positif
antara kualitas komunikasi dengan komitmen pernikahan. Artinya
apabila kualitas komunikasi baik ataupun meningkat, maka komitmen
pernikahan pada pasangan tersebut juga meningkat. Sedangkan
apabila kualitas komunikasi rendah, maka komitmen pernikahan juga

akan menurun atau rendah.

B. Saran

Dari hasil penelitian diatas, terdapat beberapa saran yang ingin
peneliti sampaikan, agar nantinya tercapai suatu hasil yang baik yang
dapat dijadikan sebagai hasil evaluasi bagi peneliti selanjutnya untuk

melakukan penelitian yang lebih baik lagi, diantaranya :

1. Bagi pasangan suami istri dual career

a. Dapat lebih meningkatkan kualitas komunikasi yang baik agar

tercipta keharmonisan dalam pernikahan dan juga agar dapat
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mempertahankan hubungan pernikahannya. Dengan komunikasi
yang baik pada pasangan akan dapat menyelesaikan konflik atau

masalahnya sehingga tidak akan menimbulkan perceraian.

b. Sikap vyang terbuka, empati, kepercayaan dan juga sikap
mendukung harus dipertahankan sehingga akan dapat membuat
komunikasi dala pernikahan menghasilkan pernkahan yang
berkualitas sehingga akan tercapai komunikasi yang seimbang

antara pasangan suami dan istri.

2. Bagi peneliti selanjutnya

a. Dapat menyusun atau mengembangkan instrumen penelitian yang
sudah ada agar lebih efektif sehingga tidak terdapat pernyataan-
pernyataan yang tidak relevan.

b. Apabila ingin meneliti dengan variabel yang sama, maka
diharapkan dapat memilih subjek yang berbeda.

c. Meneliti lebin lanjut dengan memperhatikan variabel-variabel lain

berkaitan dengan penelitian sebelumnya.
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